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Purposes of teaching and learning process in schools is to make the students learn 
about the subyek that has been determined by the curriculum. Teachers as learners serves 
to direct the students learn about the subyek specified in the curriculum. Cause it between 
teachers and students should have taken place two-way communication. Learning that 
occurs in the communication between teachers and students learning media is necessary. 
There are a variety of instruction media that can be used in teaching subjects in the field of 
Automotive engineering. Therefore, teachers should be able to select appropriate 
instruction media. In selecting instructional media, teacher requires some consideration. 
When teachers can choose appropriate learning media, The effective instruction will be 
created. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah proses pengaturan informasi dan lingkungan pembelajaran 
oleh guru untuk memfasilitasi proses belajar oleh siswa. “To teach for mastery, an effective 
teacher must Know how to design lessons in which a student will learn a concept or a 
skill” (Herry & Rosmery 2005: 11). Agar guru dapat mengajar secara tuntas, guru dituntut 
mampu mendesain pembelajaran yang tepat dan efektif baik untuk pembelajaran teori 
maupun praktik. Salah satu yang harus didesain untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif adalah lingkungan belajar. Lingkungan belajar menurut Heinich dkk. (1996: 8) 
meliputi “…the methods, media, and equipment needed to convey information and guide 
the learner's study”. Jadi untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif diperlukan 
metode pembelajaran, media pembelajaran dan peralatan lain yang diperlukan.   
Perkembangan dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. 
“Technology affected not only industrialization, but also social, economic, and 
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educational institutions as well.” (Thompson 1973:47). Perkembangan teknologi tidak 
hanya mempengaruhi perubahan materi pelajaran yang harus diajarkan oleh guru. 
Perkembangan teknologi juga mempengaruhi proses pembelajaran. Perkembangan 
teknologi juga mempengaruhi jenis media yang digunakan dalam pembelajaran. Karena itu 
guru harus selalu mengikuti perkembangan teknologi termasuk perkembangan teknologi 
dalam media pembelajaran. 
Untuk mengajar dengan efektif guru harus menggunakan media pembelajaran atau 
alat peraga. Menurut Nana Sudjana (2005:110) “ Alat peraga berfungsi untuk memperjelas 
bahan pengajaran yang diberikan guru atau yang sedang dipelajari siswa”. Dengan alat 
peraga atau media maka pembelajaran akan lebih mudah dan cepat.   Menurut Trini 
Prasasti dan Prasetya Irawan. (2005 :29). “… dengan menggunakan media berarti materi 
yang diajarkan dapat dipersiapkan terlebih dahulu”.  Namun pada kenyataannya media 
pembelajaran belum menjadi perhatian utama semua guru.  Hal ini seperti dikatakan oleh 
Beni Agus Pribadi dan Dewi Padmo Putri (2005:1) “Media pembelajaran sering terabaikan 
dengan berbagai alasan seperti terbatasnya waktu untuk pembuatan persiapan mengajar, 
sulit mencari media yang tepat, biaya yang tidak tersedia dan alasan lain”. Akibat dari 
kurangnya penggunaan media pembelajaran menurut Hamzah B. Uno (2012 :75) adalah  : 
“…pembelajaran menjadi kering dan kurang bermakna”.  
Ada banyak jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran dibidang teknik 
kendaraan ringan, dari media yang sederhana sampai dengan yang komplek, ada yang 
murah dan ada yang mahal, ada yang sudah beredar dipasaran dan ada yang harus dibuat 
oleh guru.   Karena itu guru harus dapat memilih dan menggunakan  media yang tepat. 
Menurut  Byrd & Burden (1999 :137)” The use of instructional media during instruction 
can facilitate learning, so careful attention should be given to planning and using this 
media”. Karena tujuan dan karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berbeda 
dengan tujuan dan karakteristik Sekolah Menengah Atas (SMA), maka dalam pemilihan 
media pembelajaranpun guru SMK juga memerlukan pertimbangan yang berbeda. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pembelajaran di SMK Program Keahlian Teknik Otomotif 
Secara umum pendidikan kejuruan berfungsi untuk mengajarkan peserta didiknya 
untuk memasuki dunia kerja. Karena itu pembelajaran di SMK seharusnya memberikan 
kepada siswa berupa ketrampilan atau kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik  
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yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Thompson 
bahwa: 
Vocational education is any education that provides experiences, visual stimuli, 
affective awareness, cognitive information,or psychomotor skills; and that 
enhances the vocational development processes of exploring, establishing, and 
maintaining one self inthe world of work. (Thompshon 1973 : 216). 
Di Indonesia selain menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja (baik 
bekerja untuk orang lain atau berwirausaha) SMK juga dituntut untuk memungkinkan 
lulusannya melanjutkan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini terlihat bahwa:  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan menengah 
kejuruan dalam sistem pendidikan nasional bertujuan meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta      keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut  sesuai dengan kejuruannya” (Permendiknas 
23/2006)  
SMK menyelenggarakan program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-Jenis 
lapangan pekerjaan. SMK dapat menyelenggarakan beberapa bidang keahlian. Salah satu 
program keahlian dalam Bidang Teknologi dan Rekayasa adalah Teknik Otomotif. 
Program keahlian teknik otomotif yang menyediakan 5 Kompetensi Keahlian yaitu teknik 
kendaraan ringan, teknik sepeda motor, teknik perbaikan bodi otomotif, Teknik alat berat 
dan Teknik ototronik. (Dikdasmen : 2008). 
Pendidikan kejuruan yang dimaksud dalam makalah ini adalah SMK Bidang  
Teknologi dan Rekayasa Program Keahlian Tekni Otomotif Kompetensi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan. Tujuan dari Program Keahlian ini adalah mempersiapkan siswanya 
agar dapat memasuki lapangan kerja teknik otomotif serta mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang otomotif. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pembelajaran 
siswa dalam bidang kejuruan teknik kendaraan ringan dibagi dalam 3 kelompok program 
pelajaran, yaitu normatif, adaptif dan produktif.  
Menurut Prosser (1950) sekolah kejuruan dapat melakukan pembelajaran secara 
efisien dan efektif apabila : (1) disediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan tempat 
dimana mereka akan bekerja kelak; (2) latihan tentang alat dan mesin-mesin tempat 
kerjanya; (3) secara langsung mempunyai kebiasaan berpikir dan meniru seperti yang 
diharapkan dalam, jabatannya nanti; (4) mengenal kondisi kerja dan harus memenuhi 
tuntutan kebutuhan lapangan kerja; (5) sumber data yang paling tepat untuk menentukan 
materi pendidikan kejuruan adalah pengalaman yang erat hubungannya dengan pekerjaan. 
Untuk memenuhi persyaratan tersebut, saat ini SMK menerapkan kurikulum 
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berbasis kompetensi. Konsekuensi dari penggunaan pendekatan kompetensi tersebut 
adalah penyelenggaraan PBM tidak semata-mata diarahkan pada bagaimana siswa 
menguasai dan mengerjakan sesuatu (know how) tetapi perlu juga diarahkan pada 
pemahaman aspek kemengapaan sesuatu (know why) secara jelas sehingga      memiliki  
daya suai (adaptable) yang memadai terhadap perkembang terjadi. Disisi lain guru tidak 
lagi berperan semata-mata sebagai  pengajar dan menjadikan dirinya sebagai satu-satunya 
sumber belajar siswa melainkan perlu diupayakan pengembangan peran guru sebagai 
fasilitator yang selalu siap membantu siswa agar mereka dapat belajar secara optimal. 
Dalam pembelajaran di SMK haruslah berprinsip bahwa siswalah yang harus belajar. Nasta 
(2005: 540) menyatakan : “The Vocational curriculum has commonly been characterized 
as student-centered”. Karena itu guru SMK harus menggunakan media pembelajaran yang 
tepat, baik untuk pembelajaran teori maupun praktek sehingga dapat tercipta pembelajaran 
yang terpusat pada siswa (siswa aktif) namun efektif.  
 
2. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran mempunyai beberapa istilah padanan, diantaranya: media 
pengajaran, alat peraga, atau ada juga yang menyebut sebagai material kurikulum. Media 
pembelajaran disusun dari dua kata yaitu media dan pembelajaran yang masing-masing 
dapat dimaknai secara terpisah.  ”Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan” (Azhar Arsyad, 2011 :3; Arif Sadiman. dkk, 20012:6 ).   
Lebih lanjut Heinich et al (1996 :8) menyatakan: “the purpose of media is to facilitate 
communication”. Media berfungsi sebagai fasilitas dalam komunikasi.  
Sedangkan pembelajaran, Menurut Yudhi Munadhi (2008;4) dan Arif Sadiman,dkk. 
(2012: 7)  “kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata dari kata instruction 
(bahasa inggris)”. Menurut Heinich et al (1996 :8) “Instruction is the arrangement of 
information and environment to facilitate learning”. Pembelajaran adalah pengaturan 
informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi belajar. Sementara  UU. No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa : “Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. Dalam pembelajaran seharusnya ada hubungan timbal balik antara 
guru, sumber belajar, murid dan lingkungan.  
“Instructional media are carriers of information between a source and a receiver. 
The use of these materials can facilitate and enhance student learning”. (Byrd & Burden, 
1999:137). Media pembelajaran adalah pembawa informasi antara sumber dan penerima. 
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Penggunaan media pembelajaran dapat memfasilitasi dan merangsang siswa untuk belajar. 
Guru dan siswa dapat saling berganti fungsi sebagai penerima dan sumber informasi.  
Menurut  Sudarwan Danim media pembelajaran (2010:7) adalah: “…merupakan 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam 
rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.”. Alat bantu ini dapat digunakan 
baik didalam kelas maupun diluar kelas. Alat bantu dapat berupa hardware (perangkat 
keras)  maupun software (perangkat lunak). 
Menurut Dina Indriana (2011:16) Media pembelajaran adalah semua bahan dan alat 
fisik yang mungkin digunakan untuk mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi 
prestasi siswa terhadap sasaran atau pengajaran. Media pembelajaran mencakup bahan-
bahan tradisional seperti papan tulis, buku pegangan, bagan, slide, OHP/OHT, obyek-
obyek nyata dan rekaman video atau film.  
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah 
semua alat bantu baik yang berujud hardware maupun software yang dapat digunakan 
sebagai sarana komunikasi dua arah atau interaksi antara guru, sumber belajar dan siswa 
dalam pembelajaran, sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar baik diadalam kelas 
maupun diluar kelas.  
Manfaat media pengajaran dalam proses belajar mengajar menurut Azhar Arsyad 
(2011 :26-27) adalah: 
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi 
b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar 
c. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, ruang dan waktu 
d. Dapat memberi kesamaan pengalaman kepada siswa 
Sejalan dengan pendapat diatas menurut Arif  S.Sadiman (2012:17-18) kegunaan 
media pembelajaran adalah: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
c. Dapat mengatasi sifat pasif anak didik dalam pembelajaran 
d. Dapat mengatasi perbedaan karakteristik siswa yang beragam 
Dari pengertian diatas dapat dijabarkan bahwa dengan media pembelajaran akan 
memudahkan dalam memberikan gambaran kepada siswa tentang sesuatu yang abstrak, 
misalnya dengan grafik tentang komposisi udara, maka siswa lebih mudah memahami 
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mengapa perbandingan yang ideal antara bahan bakar bensin dan udara yang ideal adalah 
1:14. Atau dengan media animasi guru dapat menunjukkan terjadinya pembakaran didalam 
mesin tanpa perlu membelah mesin dan membakar bahan bakar. Dengan media animasi 
guru juga dapat menunjukkan bagaimana seharusnya pengemudi bertindak saat rem blong 
tanpa perlu mengendarai kendaraan yang benar-benar blong dijalan raya.  
Dengan adanya media pembelajaran siswa dapat menerima informasi dalam 
berbagai bentuk (tulisan, gambar, animasi, film atau multimedia)  bukan hanya dari suara 
guru. Sehingga informasi dapat lebih mudah dicerna dan diingat. Media pembelajaran yang 
tepat juga akan mampu menarik perhatian siswa dan tidak membosankan.  
 
3. Ragam Media Pembelajaran 
Seiring dengan perkembangan teknologi, saat ini tersedia banyak jenis media 
pembelajaran yang dapat digunakan. Dari media yang sederhana sampai media yang rumit.  
Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.  Berdasarkan jenisnya Heinich 
dkk. (1996) membagi media menjadi 6 kelompok. 
a. Media yang tidak diproyeksikan.  
Adalah media yang dalam penggunaannya tidak memerlukan peralatan bantu. Yang 
termasuk dalam kelompok ini diantaranya  adalah: 
1) Benda nyata atau realia yaitu benda asli yang digunakan untuk pembelajaran  
baik dalam bentuk utuh maupun potongan (misalnya sepeda motor, trainer 
mesin mobil, trainer mesin sepeda motor, motor starter, dinamo starter dan 
engine cutting)  
2) Model yaitu benda tiga dimensi yang merupakan tiruan dari benda 
sesungguhnya. Model bentuknya dapat lebih kecil atau lebih besar dari benda 
sebenarnya. Contohnya, miniatur pesawat terbang, model potongan mesin 4 
tak, trainer sistem pengapian, Trainer sistem starter atau Board EFI). 
3) Bahan cetak. Yaitu media pembelajaran yang berupa dokumen yang dicetak 
pada kertas atau bahan lainya yang bersifat permanent. Termasuk dalam 
kategori ini adalah buku teks, buku referensi, selebaran, pamflets, buku 
manual, majalah, koran 
4) Gambar tidak diproyeksikan yaitu media pembelajaran yang berupa gambar 
yang langsung dapat dilihat tanpa alat bantu. Termasuk dalam kategori ini 
adalah gambar (lukisan atau photo), grafik,  diagram, poster, dan cartoon. 
5) Peralatan display  yaitu tempat yang digunakan untuk menempelkan atau 
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memasang media  non proyeksi sehingga dapat dilihat orang. Termasuk dalam 
kategori ini adalah papan tulis, white board, electronic white board, flip charts, 
papan tulis magnet, mading, lemary display, meja display dan diorama 
b. Media yang diproyeksikan 
Adalah media pembelajaran yang berbentuk gambar atau tulisan yang diperbesar 
dan ditayangkan pada layar. Media ini membutuhkan media transparant untuk memuat 
tulisan atau gambar dalam bentuk yang kecil (transparansheet), proyektor dan layar. 
Penggunaan media ini membutuhkan ketersediaan tenaga listrik. Termasuk dalam kategori 
ini adalah Over Head Proyektor (OHP) dan Slide Film. Media ini cocok digunakan untuk 
menjelaskan tentang prinsip kerja suatu sistem, pengenalan komponen atau prosedur kerja. 
c. Media audio 
Yaitu media pembelajaran yang hanya dapat mengeluarkan suara saja. Media ini 
lebih cocok untuk pembelajaran dalam bidang bahasa dan seni. Termasuk dalam kategori 
ini adalah Radio, Tape Recorder dan CD Player. 
d. Media Audio Visual 
Yaitu media pembelajaran yang memiliki unsur gambar bergerak dan suara. 
Termasuk dalam kelompok media pembelajaran ini adalah Film dan Video. Media ini 
mempunyai kemampuan memanipulasi waktu dan ruang, sehingga peserta didik dapat 
diajak seolah berpetualang walaupun dibatasi ruang belajar. Media ini juga mampu 
digunakan untuk menghadirkan benda yang terlalu kecil, terlalu besar atau berbahaya 
untuk ditampilkan kedalam kelas. Media ini dapat digunakan untuk menjelaskan tentang 
prinsip kerja suatu sistem, prosedur kerja atau kemampuan manajerial peserta didik. 
Contoh media audio visual meliputi: video tentang prinsip kerja mesin bensin, video 
tentang prinsip kerja mesin EFI, Video tentang cara melaksanakan engine tune up atau film 
tentang over haul engine. Saat ini Video selain dalam bentuk kaset juga telah diformat 
dalam bentuk VCD maupun DVD.  
e. Media Pembelajaran berbasis komputer 
Sejak awal tahun 1980 komputer telah mulai digunakan didunia pendidikan. 
Komputer telah berkembang dengan cepatnya menjadi salah satu kunci dalam 
pengembangan teknologi pembelajaran.  
Secara umum media pembelajaran berbasis komputer dapat dibagi menjadi 2 yaitu : 
1) Program komputer sebagai alat bantu mengajar.  
Sebagai alat bantu mengajar, komputer menyediakan berbagai program 
pembelajaran untuk siswa. Dalam pembelajaran guru merancang program apa 
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yang harus digunakan oleh siswa dalam belajar dan bagaimana interaksi antara 
siswa dan komputer.   
2) Multimedia berbasis komputer. 
Menurut Akhmad Sudrajat (2008). “Sejalan dengan perkembangan IPTEK 
penggunaan media, baik yang bersifat visual, audial, projected still media 
maupun projected motion media bisa dilakukan secara bersama dan serempak 
melalui satu alat saja yang disebut Multi Media. “. Dalam pembelajaran saat ini 
multimedia banyak dijalankan dengan komputer. Komputer multimedia adalah 
kombinasi teknologi komputer sebagai alat display atau alat pengatur dengan 
berbagai sumber materi belajar yang berbentuk tulisan, gambar, grafik dan 
suara. Contoh multimedia yang lain adalah Video Interaktif yang memadukan 
rekaman video yang disajikan secara interaktif dengan menggunakan teknologi 
komputer.  Contohnya adalah video tentang prinsip kerja mesin 4 tak dan 2 tak, 
video tentang cara kerja mesin EFI. 
f. Media Pembelajaran jarak jauh. 
Dengan kemajuan teknologi komunikasi telah memungkinkan pembelajaran 
dilakukan tanpa dibatasi rung dan waktu. Pada pembelajaran jarak jauh tidak diperlukan 
tatap muka secara langsung antara guru dan siswa dalam satu ruang. Yang termasuk dalam 
kategori media pembelajaran jarak jauh diantaranya Siaran Radio, Audio teleconfrence, 
Televisi, video teleconfrence, dan internet. 
Menurut Heinich dkk (1996 : 286-287) media pembelajaran jarak jauh harus 
berfungsi efektif untuk: menyampaikan informasi, insteraksi antara guru dan siswa, 
interaksi antar siswa, dan mengakses sumber belajar.  
 
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Heinich dkk. (1996:34) menyatakan: ”All effective instruction requires careful 
planning. Teaching whith instruction media is certainly no exception”. Semua media 
pembelajaran kalau digunakan secara tepat akan mendukung efektifitas pembelajaran. 
Namun karena keterbatasan dana yang dimiliki, media pembelajaran yang dimiliki 
sekolahpun terbatas. Karena itu guru atau bagian pengadaan media pembelajaran dituntut 
untuk memilih media pembelajaran yang tepat baik saat pengadaan maupun saat 
perencanaan pembelajaran. Menurut Beny Agus Pribadi dan Dewi Padmo Putri 
(2005:1)”Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu diperhatikan agar para 
guru dapat memilih media yang tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan”. Agar tidak 
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terjadi pemborosan,  sebelum menentukan media apa yang akan dipilih maka guru harus 
memperhatikan karakteristik dan kemampuan suatu media apakah sesuai dengan kondisi 
sekolah dan juga tujuan pembelajaran.  
Menurut Hariyanto (2012). Keberhasilan menggunakan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) 
cara menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam 
memilih dan menggunakan media, perlu diperhatikan  ketiga faktor tersebut. Apabila 
ketiga faktor tersebut mampu disampaikan dengan baik, maka media pembelajaran akan 
memberikan hasil yang maksimal.. 
Menurut Akhmad Sudrajat(2008). “Kriteria yang paling utama dalam pemilihan 
media bahwa media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 
ingin dicapai”. Sedangkan Heinich(1996) menyarankan agar dalam memilih media 
pembelajaran menggunakan prinsip ASSURE yang merupakan singkatan dari Analyze 
Learners, State Objectives, Select methods, media, and material, Utilize media and 
materials, Requier Learner participation, Evaluate and revise. Model ini menyarankan 6 
tahapan utama dalam memilih media pembelajaran. 
(A) Menganalisis siswa  
Kita harus memahami bagaimana karakteristik siswa yang akan diajar untuk 
menentukan media apa yang paling baik digunakan. Analisis siswa meliputi 
karakteristik umum, kemampuan awal tentang materi yang akan diajar dan gaya 
belajar. 
(S)  Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran 
Nyatakan tujuan pembelajaran secara spesifik. Tujuan pembelajaran dapat 
diturunkan dari silabus, buku teks, petunjuk pelaksanaan kurikulum atau 
dikembangkan sendiri oleh instruktur. Nyatakan tujuan pembelajaran dengan 
bentuk kemampuan apa yang harus dikuasai oleh siswa setelah pembelajaran, 
termasuk bagaimana tingkat kemampuan yang harus dikuasai. 
(S)   Memilih bahan ajar, metode dan media 
Setelah anda mengetahui karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran, guru harus 
menentukan bahan ajar, metode dan media pembelajaran yang cocok. Untuk 
menentukan bahan ajar yang akan digunakan ada tiga pilihan, yaitu (1). Memilih 
bahan ajar  yang tersedia, (2) memodifikasi bahan yang ada atau (3) membuat 
bahan ajar baru 
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(U)  Menggunakan bahan ajar dan media 
Setelah memilih, memodifikasi atau membuat bahan ajar baru, guru harus 
merancang bagaimana bahan ajar dan media digunakan untuk melaksanakan 
metode pembelajaran yang dipilih. Tahap pertama lihat kembali dan coba gunakan   
bahan ajar dan media yang dipilih, selanjutnya siapkan kelas, peralatan, dan 
perlengkapan  yang diperlukan. Baru kemudian melaksanakan pembelajaran.  
(R)  Meminta tanggapan dari siswa 
Bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran harus dapat mengaktifkan mental 
siswa. Dalam tahap ini harus ada aktivitas yang memungkinkan siswa memproses 
pengetahuan atau keterampilan dalam diri mereka. Guru harus meminta umpan 
balik dari siswa tentang kemampuan yang telah dikuasai sebelum dilaksanakan test 
akhir. 
 (E) Mengevaluasi dan merivisi proses pembelajaran 
Lakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan, lihat bagaimana 
efektifitas media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil evaluasi maka 
kemudian dilakukan perbaikan bila diperlukan. 
 
5. Evaluasi Media Pembelajaran 
Menurut azhar arsad (2011:173-174). Untuk mengevaluasi suatu media 
pembelajaran dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
a. Apakah media pembelajaran yang digunakan efektif? 
b. Dapatkah media pembelajaran itu diperbaiki dan ditingkatkan? 
c. Apakah media pembelajaran itu efektif dari segi biaya dan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa? 
d. Kriteria apa yang digunakan untuk memilih media pembelajaran? 
e. Apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu? 
f. Apakah prinsip-prinsip utama penggunaan media yang dipilih telah diterapkan? 
g. Apakah media pembelajaran yang dipilih dan digunakan benar-benar 
menghasilkan hasil belajar yang direncanakan? 
h. Bagaimana sikap siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan? 
Cara evaluasi Menurut azhar arsad (2011:175). Dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya diskusi kelas, interview perorangan, observasi mengenai perilaku siswa dan 
evaluasi media yang tersedia. 
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KESIMPULAN 
Tujuan pembelajaran di SMK telah ditentukan oleh kurikulum. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, maka pembelajaran harus dibuat efektif. 
Banyak faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran, salah satunya adalah media 
pembelajaran.  Saat ini tersedia banyak jenis media pembelajaran untuk  bidang teknik 
kendaraan ringan. Karena itu guru bidang  teknik kendaraan ringan dituntut untuk dapat 
memilih dan menggunakan media pembelajaran secara tepat. Dalam memilih media 
pembelajaran diperlukan beberapa pertimbangan. Salah satu prinsip yang dapat digunakan 
dalam memilih media pembelajaran adalah prinsip ASSURE, Dalam prinsip ASSURE 
untuk memilih media pembelajaran ada 6 langkah yang harus dilakukan, yaitu: (1) 
menganalisis karakteristik siswa; (2) menentukan tujuan pembelajaran; (3) memilih bahan 
ajar, metode dan media pembelajaran; (4) menggunakan media pembelajaran; (5) meminta 
tanggapan siswa tentang media pembelajaran yang digunakan dan; (6) mengevaluasi 
efektifitas media pembelajaran. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Akhmad Sudrajat 2008. Media Pembelajaran.  http://akhmadsudrajat.wordpress.com/ 
2008/01/12/konsep-media-pembelajaran/ Diakses pada tanggal 17 April 2013. 
Arif Sadiman, dkk. 2003. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
Azhar Arsyad. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
Beny Agus Pribadi dan Dewi Padmo Putri. 2005. Ragam Media dalam Pembelajaran. 
Jakarta : PAU-PPAI Universitas terbuka. 
Depdiknas. 2008.  Keputusan Dirjen Mandikdasmen Nomor  251/C/KEP/MN/2008 
Tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan. Jakarta : Depdiknas 
Depdiknas. (2006). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 23 Tahun 2006, 
Tentang Standar Kompetensi Kelulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah 
Dina Indrianan. 2011. Ragam Alat Bantu Media Pengajaran. Yogyakarta : DIVA Press. 
Hamzah B.Uno. 2012. Belajar dengan pendekatan Pailkem. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Haryanto. 2012. Pengertian Media Pembelajaran. http://belajarpsikologi.com/pengertian-
media-pembelajaran. Diakses pada tanggal 17 April 2013. 
Heinich, Robert. Molenda, Michael. James D, Russelld. Sharon E. Smallindo.. 1996. 
Instruksional Media and Technologies For Learning. New Ersey : Prenctice Hall, 
 
42  Jurnal Tanaman Vokasi 
Inc. 
Nana Sujana (2004). Pembinaan dan Pengembanagan Kurikulum di Sekolah. Bandung : 
Sinar Baru Algesindo 
Nasta, Tony (2005). How To Design a Vocational Curriculum. Abingdon : Kegan Page. 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta : Rineka Cipta 
Sudarwan Danim. 2010. Media Komunikasi Pendidikan Pelayanan Profesional 
Pembelajaran Dan Mutu Hasil Belajar. Jakarta : Bumi Aksara 
Thompson, F.John (1973). Foundations Of Vocational Education Social and Phoilosophic 
concepts. New Jersey : Englewood Cliffs. 
Trini Prasasti dan Prasetya Irawan. 2005. Media Sederhana.Jakarta : PAU-PPAI 
Universitas terbuka. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 30 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan 
Nasional. 2003. Jakarta. Sekretariat Kabinet RI 
Yudhi Munadi. 2011. Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta : Gaung 
Persada Press. 
 
 
 
